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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan teknik mind mapping, mendeskripsikan peningkatan pemahaman konsep peserta didik setelah diterapkan teknik mind mapping, dan mendeskripsikan motivasi belajar peserta didik setelah diterapkan teknik mind mapping. Penelitian ini menggunakan quasi experimental design berupa non equivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Boyolangu. Sampel yang diambil kelas XI IPA 7 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 8 sebagai kelas kontrol. Variabel penelitian ini meliputi variabel bebas yaitu teknik mind mapping, variabel respon yaitu keterlaksanaan proses pembelajaran, peningkatan pemahaman konsep, dan motivasi belajar, serta variabel kontrol yaitu guru, materi ajar, dan alokasi waktu pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t dua pihak, uji-t satu pihak, dan uji n-gain score. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil pemahaman konsep antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pemahaman konsep kelas eksperimen lebih baik dari pemahaman konsep kelas kontrol dan peningkatan pemahaman konsep pada kelas eksperimen setelah diberi teknik mind mapping termasuk dalam kategori sedang. Keterlaksanaan pembelajaran dengan teknik mind mapping termasuk dalam kategori sangat baik. Motivasi belajar peserta didik pada kelas eksperimen setelah diberi teknik mind mapping termasuk dalam kategori tinggi.
Kata Kunci: Mind mapping, pemahaman konsep, motivasi belajar.
Abstract

This research aims to describe the implementation of learning by applying mind mapping techniques, describe the improvement of understanding the concept of learners after applied techniques mind mapping, and describe the learning motivation of learners after applied mind mapping technique. This research uses quasi experimental design in the form of non equivalent control group design. The population of this study were class XI SHS 1 Boyolangu. The sample of this study were class XI IPA 7 as experiment class and XI IPA 8 as control class. This research variable is independent variable is mind mapping technique, response variable are learning activities, increased understanding of concept, and motivation, and control variable are teacher, material, and time allocation. Technique in used to analyze two party t-test, one party t-test, and n-gain score test.. The result showed there was a difference of concept understanding result between experiment class and control class. The understanding concept by experimental class much better than the control class and the improvement of conceptual understanding in the experimental class after being given mind mapping technique is medium category. The implementation of learning with mind mapping techniques is a very good category. A learning motivation learners in the experimental class after being given mind mapping techniques is a high category.
Keywords: Mind mapping, concept comprehension, learning motivation.

PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 lebih menekankan agar peserta didik berperan aktif (guru sebagai fasilitator). Penilaian tidak hanya berpusat pada penilaian kognitif saja tetapi juga penilaian sikap dan keterampilan Keterampilan yang wajib dimiliki peserta didik menurut US-based  Partnership  for  21st  Century  Skills  (P21) adalah communication, collaboration,  critical  thinking,  dan creativity. Selain peserta didik, ada beberapa keterampilan yang harus dimiliki oleh guru menurut model Proyek Pengembangan Pendidikan Guru (P3G) yaitu (a) menguasai bahan ajar (b) dapat mengelola program pembelajaran (c) menguasai pengelolaan kelas (d) mampu menggunakan media sesuai dengan konsep yang diajarkan (e) menguasai landasan-landasan kependidikan (f) mengelola interaksi belajar mengajar (g) menguasai strategi dan metode pembelajaran (h) mampu merencanakan evaluasi hasil belajar (i) mampu mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan penyuluhan (j) mampu memahami hasil penelitian pendidikan dan (k) mengemplemantasikan hasil tersebut untuk kemajuan belajar.  
Fisika merupakan ilmu yang banyak mendasari perkembangan ilmu lain, teknologi, serta sebagai ilmu yang banyak digunakan untuk menganalisis sebagaian besar peristiwa alam maupun peristiwa riil (Indrawati, 2007). Penerapan dari konsep fisika juga tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari. Dalam penyampaiannya, mata pelajaran fisika menggunakan beberapa konsep, fakta, hukum, prinsip serta teori. Salah satu materi fisika yang berhubungan erat dengan kehidupan sehari -hari adalah pemanasan global. Menurut Environmental Protection Agency (EPA), pemanasan global didefinisikan sebagai kenaikan suhu permukaan bumi yang terus berlanjut. Dalam penyampaian materi fisika kebanyakan guru masih menggunakan teknik yang sama, yaitu dengan menuliskan catatan yang panjang lebar di papan tulis atau bahkan menyuruh peserta didik untuk mempelajari sendiri materi yang ada di dalam buku pegangan. Teknik tersebut belum tentu meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Motivasi berasal dari kata “motif” yang berarti sebuah dorongan, keinginan seseorang untuk melakukan segala sesuatu untuk mencapai tujuan (Nursalim, 2007). Motivasi berperan penting terhadap hasil belajar yang akan dicapai oleh peserta didik, apabila memiliki motivasi yang tinggi maka hasil yang akan dicapai juga tinggi. Kurangnya motivasi dalam belajar fisika bukan satu-satunya kendala yang sering dihadapi oleh peserta didik tetapi juga kesulitan dalam memahami konsep karena catatan yang tidak efektif dan tidak menarik akan membuat peserta didik merasa bosan.
Berdasarkan hasil dari pra penelitian di SMA Negeri 1 Boyolangu, sebagian besar peserta didik menganggap materi fisika merupakan materi yang sulit untuk dimengerti karena banyaknya rumus yang sulit untuk diingat dan sulit untuk menghubungkan materi dengan kehidupan nyata selain itu teknik pembelajaran yang digunakan masih menggunakan teknik menulis kembali catatan yang diberikan.
Diperlukan suatu teknik pengajaran yang berbeda dari biasanya agar peserta didik tertarik dan termotivasi dalam belajar fisika. Teknik pembelajaran yang menarik akan membantu peserta didik memahami konsep materi yang diberikan. Salah satu teknik yang dianggap peniliti memberikan dampak positif adalah teknik pembelajaran mind mapping. Mind mapping adalah “suatu alat yang digunakan untuk membantu peserta didik dengan proses membangun pemahaman konseptual yang akan berpengaruh pada prestasi mereka” (Abi-el-mona, 2006). Dengan menggunakan teknik mind mapping, peserta didik dapat memvisualisasikan ide-idenya dengan kreativitas dan pembelajaran yang bermakna (Long, Francis, & Elementary, 2011). Dalam penggunaan mind map hubungan ini muncul dari satu tema inti dengan menggunakan percabangan perifer, jumlah dan lokasi dari cabang-cabang terdiri dari pemahaman gagasan inti, ide dan konsep yang terkait dengan tema inti ( Zipp & Maher, 2013).

Cara belajar dengan menggunakan mind mapping dapat mengubah teknik belajar verbal menjadi teknik visualisasi gambar yang akan menyebabkan pembelajaran dalam kelas menjadi lebih menyenangkan. Salah satu faktor yang akan mempengaruhi mengerti atau tidaknya peserta didik dalam belajar fisika bergantung pada bagaimana seorang guru memberikan teknik belajar yang efektif, oleh karena itu menurut peneliti, penggunaan teknik mind mapping adalah salah satu teknik yang dapat memberikan pengalaman baru kepada peserta didik dalam belajar fisika yang akan berdampak positif pada hasil belajar, disamping peserta didik tidak akan mudah bosan, penggunaan teknik belajar tersebut dapat membantu peserta didik menguasai konsep-konsep dalam belajar fisika. Dampak positif tersebut di dukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Devi & Mulyati (2015) dengan judul “Effectiveness Of Mind Mapping Method About The Concept Comprehension Improvement Of Student” yang menyimpulkan bahwa peningkatan pemahaman peserta didik yang memperoleh pembelajaran menggunakan metode mind mapping lebih baik daripada peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan metode konvensional. Berdasarkan latar belakang yang diambil, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Teknik Mind Mapping Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Motivasi Belajar Peserta didik Pada Materi Pemanasan Global Kelas XI SMA Negeri 1 Boyolangu.”
METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Menggunakan desain non equivalent control group design. Diukur dengan menggunakan pre-test dan post-test. Pre-test untuk mengukur kemampuan awal peserta didik sedangkan post-test digunakan untuk mengetahui kondisi peserta didik setelah diberikan perlakuan. Pada penelitian ini hanya menggunakan dua kelas yaitu satu untuk kelas kontrol dan satu untuk kelas eksperimen. Berikut ini merupakan rancangan penelitian non equivalent group design menurut Sugiyono (2010):
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Gambar 1. Rancangan penelitian
Keterangan :

A
: Kelas eksperimen

B
: Kelas kontrol

 X  : Pembelajaran yang menggunakan teknik mind mapping
O1
: Pre-test 

O2
: Post-test 

Pada kelas eksperimen akan diberikan perlakukan dengan menerapkan teknik mind mapping sedangkan pada kelas kontrol tidak menerapkan teknik mind mapping dalam proses pembelajaran melainkan menggunakan pendekatan saintifik yang sudah diterapkan pada sekolah tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran dalam Kelas Eksperimen

Menganalisis proses pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh peneliti dengan menggunakan teknik mind mapping. Penilaian terhadap keterlaksanaan pembelajaran menggunakan sebuah lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Pengamatan dilakukan oleh satu orang pengamat yaitu guru fisika dari SMA Negeri 1 Boyolangu, rentang penilaiannya adalah antara 1 sampai 4 dengan keterangan 1 (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (baik), 4 (sangat baik).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan silabus dan RPP dalam proses pembelajaran fisika, dengan 4 x 45 menit. Pada pertemuan pertama dengan sub materi penyebab pemanasan global dan pada pertemuan kedua dengan sub materi dampak dan solusi pemanasan global
Aktivitas pembelajaran yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup semuanya dalam kategori sangat baik. Dengan skor rata-rata 3.75 kategori tersebut dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan teknik mind mapping terlaksana dengan sangat baik.

2. Analisis Hasil Mind Mapping dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil membuat mind mapping, berikut disajikan grafik perbedaan dalam membuat mind mapping pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua adalah sebagai berikut:


Keterampilan pembuatan mind mapping menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada pertemuan kedua lebih baik daripada pertemuan pertama. Dengan nilai rata-rata pertemuan pertema sebesar 81,66 sedangkan pada pertemuan kedua sebesar 87,86. 

3. Analisis Hasil Pemahaman Konsep 

Hasil pemahaman konsep peserta didik dapat diketehaui setelah melalui uji-t dua pihak dan uji-t satu pihak. Berikut disajikan tabel hasil uji-t:

Tabel 1. Hasil Uji-t

	Kelas
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	S2
	S2gabungan
	tHitung
	tTabel

	Eksperimen
	76,03
	171,92
	168,54
	2,12
	1,99

	Kontrol
	69,80
	165,34
	
	
	


Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa tHitung > tTabel dengan H0 ditolak dan berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan kelas eksperimen memiliki pemahaman konsep yang lebih baik daripada kelas kontrol.

Setelah itu dilakukan uji n-gain score untuk mengetahui bagaimana peningkatan pemahaman konsep peserta didik setelah diterapkan teknik mind mapping, berikut tabel hasil uji n-gain score:

Tabel 2. Hasil Uji N-Gain Score
	Kelas
	Rata-rata pre-test
	Rata-rata post-test
	Gain Score
	Kriteria

	Eksperimen
	61,89
	76,76
	0,39
	Sedang

	Kontrol
	61,30
	70,73
	0,24
	Rendah


Berdasakan tabel n-gain score diketahui bahwa kelas eksperimen memiliki peningkatan sedang, sedangkan pada kelas kontrol memiliki peningkatan rendah, hal tersebut dikarenakan pada kelas eksperimen diberikan suatu perlakuan yang berbeda dari biasanya yaitu diberikan teknik mind mapping. Buzan (2005) mengatakan bahwa mind mapping adalah suatu aplikasi yang dapat mempermudah kita dalam memahami suatu informasi dengan cara yang sederhana. Berdasarkan pendapat Buzan dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik mind mapping dapat membantu dalam proses pembelajaran daripada menggunakan teknik mencatat. Menurut Swadarma (2013), mind mapping dapat mempercepat dan menambah pemahaman pada saat pembelajaran karena dapat melihat keterkaitan antar topik yang satu dengan yang lainnya. Menurut Al-Jarf (2011), mind mapping memiliki fungsi yang cukup besar dalam perubahan pada proses belajar dan memiliki pengaruh untuk menjadi pembelajaran yang lebih bermakna. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan mind mapping dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.

4. Analisis Hasil Motivasi Peserta Didik
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh bahwa rata-rata persentase nilai angket motivasi peserta didik di kelas eksperimen adalah sebesar 79% dengan predikat sangat tinggi. Dapat disimpulkan bahwa peserta didik memiliki motivasi yang sangat tinggi pada pembelajaran ketika diterapkan teknik mind mapping.

Motivasi peserta didik ini dilihat pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan berupa teknik mind mapping dalam proses pembelajaran di kelas eksperimen pada materi pemanasan global mendapatkan nilai motivasi yang sangat tinggi. 


Dapat diketahui bahwa mind mapping merupakan faktor yang mempengaruhi motivasi peserta didik dalam pembelajaran dan menunjukkan hasil yang positif. Penerapan teknik mind mapping dalam membantu meningkatkan motivasi belajar peserta didik di dukung oleh Nursalim (2007) yang menyatakan bahwa motivasi belajar tidak terlepas dari peran guru dalam menguasai berbagai metode dan teknik mengajar dan menggunakannya secara tepat sehingga menimbulkan gairah belajar peserta didik dalam suasana belajar yang berbeda.
PENUTUP

Simpulan

Hasil menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran menggunakan teknik mind mapping pada materi yang di ajarkan yaitu pemanasan global di SMA Negeri 1 Boyolangu terlaksana dengan menunjukkan kategori hasil yang sangat baik.
Hasil menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta didik setelah menerapkan teknik mind mapping di SMA Negeri 1 Boyolangu mengalami peningkatan dengan kategori sedang dan mendapatkan hasil bahwa peningkatan pemahaman konsep yang di dapatkan oleh peserta didik pada kelas eksperimen menunjukkan kategori lebih baik daripada kelas kontrol serta pada kelas eksperimen ini peserta didik dengan nilai mind mapping tinggi juga mendapatkan nilai post-test yang relatif tinggi.
Hasil menunjukkan bahwa motivasi peserta didik di SMA Negeri 1 Boyolangu sangat tinggi ketika pada proses pembelajaran diterapkan teknik mind mapping.
Saran
Melalui analisis hasil penelitian dan analisis hasil pembahasan, terdapat masukan atau saran diantaranya adalah:
1. Penerapan teknik mind mapping merupakan teknik lain yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran untuk membantu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.

2. Dalam menerapkan teknik mind mapping harus diperlukan waktu yang lebih lama sehingga pembuatan mind mapping lebih maksimal.

3. Pemberian pujian atau hadiah kepada peserta didik sangat berpengaruh untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik
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Gambar 2. Grafik Keterampilan Nilai Rata-rata Pembuatan Mind Mapping
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